BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Sudah menjadi ketentuan umum dalam berbagai budaya masyarakat
bahwasannya kaum perempuan sering ditempatkan pada posisi kelas dua atau
kaum yang berada di bawah posisi laki-laki. Realitas dalam budaya-budaya
mengisahkan tentang hal ini sehingga tidak heran persoalan gender bahkan praktik
kekerasan dan ketidakadilan masih marak terjadi. Pada titik ini kaum perempuan
sering mendapat perlakuan yang miris lantaran aneka bentuk dan sifat budaya
yang masih mengekang keberadaan kaum perempuan dalam masyarakat itu
sendiri. Realitas ini membuat perempuan terbebani karena mereka menjadi
korban. Banyaknya ketidakadilan, kekerasan, dan ketidaksetaraan ini pada
akhirnya memunculkan gerakan feminisme yang menggugat dominasi laki-laki

atas perempuan.

Persoalan kekerasan dan ketidakadilan terhadap perempuan merupakan
persoalan yang lazim kita dengar dan saksikan. Berbagai tanggapan dibuat
terhadap persoalan ini. Salah satu tanggapan itu melalui karya sastra. Karya sastra
dianggap sebagai tiruan alam atau kehidupan manusia. Sesuai dengan pandangan
tersebut, maka fenomena diskriminasi, kekerasan dan ketidakadilan dalam sastra
Indonesia modern dianggap sebagai refleksi dari realitas, seperti yang
digambarkan kembali oleh para sastrawan perempuan. Karya sastra merupakan
suatu wadah yang tepat untuk mengekspresikan semua permasalahan yang
dihadapi manusia. Karya sastra merupakan suatu karya yang amat luhur yang
menyampaikan setiap aspirasi dan kritik terhadap setiap persoalan yang terjadi
dalam hidup manusia. Karya sastra memiliki keterkaitan dengan masyarakat dan
kebudayaan. Sastra berbicara tentang apa yang terjadi pada masyarakat dan
menyuarakan pengalaman masyarakat. Sastra membersitkan suara-suara yang
terus-menerus diperdengarkan di tengah masyarakat namun sering kali tidak

didengarkan.



Novel Saman karya Ayu Utami menampilkan kritik terhadap diskriminasi,
kekerasan, dan ketidakadilan yang dialami perempuan. Hal ini bisa dilihat dari
keempat tokoh utama perempuan dalam novel Saman yakni Laila, Shakuntala,
Yasmin, dan Cok. Para tokoh ini melakukan pendobrakan nilai-nilai yang ada
dalam masyarakat Indonesia yang patriarkat. Mereka juga menentang praktik
kekerasan, diskriminasi, dan ketidakadilan terhadap perempuan. Keempat tokoh
perempuan itu adalah perempuan-perempuan yang tidak ingin terus terbelenggu
dalam bayangan kekerasan dan ketidakadilan, baik yang dilakukan oleh laki-laki
maupun budaya. Ayu utami dalam novel ini mengangkat pengalaman kaum
perempuan yang menjadi korban ketidakadilan, diskriminasi, dan kekerasan.
Dengan bantuan kritik sastra feminis, pembelengguan terhadap perempuan serta
berbagai bentuk ketidakadilan dan kekerasan terhadap perempuan diangkat ke
permukaan. Lewat kajian kritik sastra feminis, penulis mengangkat kembali fakta-
fakta kekerasan dan ketidakadilan terhadap perempuan dalam novel Saman dan
menilai dengan kritis aspek-aspek lain tentang perjuangan dan pemberontakan
perempuan terhadap realitas kekerasan dan ketidakadilan itu sehingga dari kajian
kritik sastra feminis, penulis bisa menemukan relevansi kajian ini dengan

kekerasan dan ketidakadilan terhadap perempuan.

Kajian kritik sastra feminis dalam novel Saman karya Ayu Utami
sebenarnya dapat disimpulkan sebagai berikut. Novel Saman secara umum
berkisah tentang seorang Wissanggeni yang menjadi tokoh utama dalam novel ini
yang mengganti nama menjadi Saman, juga kisah persahabatan empat sekawan
yang mengungkapkan jati diriya dan peristiwa bagaimana mereka hidup dalam
budaya patriarki yang mengagung-agungkan kedudukan laki-laki serta
mendiskriminasi perempuan. Tema novel Saman yang diulis oleh Ayu Utami
adalah tentang ketimpangan atau ketidakadilan terhadap orang kecil juga
ketidakadilan gender dan kekerasan terhadap perempuan. Ayu Utami dalam
novelnya ini sedang menggambarkan realitas sosial yang terjadi di dalam
masyarakat. Ayu Utami menggunakan tokoh utama seorang laki-laki yang aktivis
juga mantan pastor untuk mengungkapkan fakta ketimpangan dalam masyarakat
juga relasi gender yang menyimpang dan mendiskreditkan kaum perempuan.

Saman yang digambarkan dalam novel ini sebagai tokoh utama, hadir untuk
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mengkritik budaya patriarki dalam masyarakat. Tentang keempat sahabat
perempuan dalam novel ini, mereka adalah gambaran umum perempuan masa Kini
yang hidup dalam kungkungan budaya patriarki yang menomorduakan kaum

perempuan dalam berbagai aspek kehidupan dalam masyarakat.

Ayu Utami sekali lagi dalam novel ini sebenarnya mau menggambarkan
realitas ketidakadilan, diskriminasi juga kekerasan yang dialami oleh masyarakat
kecil lebih-lebih pada perempuan yang menjadi tujuan tindakan ketidakadilan.
Realitas kaum perempuan yang digambarkan dengan empat tokoh perempuan
dalam novel ini juga sebenarnya secara implisit mau menegaskan kebebasan kaum
perempuan dalam aspek kehidupan serentak memperjuangkan keadilan akan
kesamaan derajat dan martabat antara kaum perempuan dan kaum pria. Harus
diakui, novel ini juga membuka kesadaran para pembaca akan aspek religiositas
yang dipandang kudus dan suci. Lewat tokoh Wissanggeni yang adalah mantan
pastor, Ayu Utami sebenarnya juga mengkritik kaum religius. Novel ini memantik
nalar penulis untuk menggali lebih dalam perihal proses pencarian dari tokoh
Saman untuk menemukan jati dirinya juga perlawanan para perempuan untuk
mendapat keadilan dalam relasi gender. Karena itu, ada beberapa hal yang bisa
saya petik dari kajian kritik sastra feminis dalam novel Saman karya Ayu Utami

ini.

Pertama, Saman dan keempat tokoh perempuan yang menjadi tokoh utama
dalam novel ini melakukan pendobrakan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat
Indonesia yang patriarkat. Mereka juga menentang diskriminasi, ketidakadilan,
dan kekerasan terhadap perempuan. Keempat tokoh perempuan dalam novel ini
adalah perempuan-perempuan yang tidak ingin terus terbelenggu dalam bayangan
penindasan, baik yang dilakukan oleh laki-laki maupun struktur budaya.
Pemberontakan yang dilakukan oleh keempat tokoh utama tersebut menunjukkan
bahwa ideologi yang dibangun oleh sistem patriarkat telah menempatkan
perempuan padaa posisi lemah, tidak mempunyai kekuasaan, pasrah, dan menjadi
objek kekerasan, ketidakadilan, juga menjadi objek seksual. Ideologi perempuan
yang dibangun seperti di atas ditumbangkan oleh tokoh utama perempuan dalam

novel Saman dengan membuat representasi tandingan. Hal ini menunjukkan
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pemutarbalikan ideologi kekuasaan laki-laki yang biasanya menguasai menjadi
objek perempuan yang biasanya dikuasai dan diatur. Keberadaan Saman dan
keempat tokoh perempuan di dalam cerita menjadi tema sentral bagi setiap tema
yang dihadirkan oleh Ayu Utami. Dengan kata lain, Saman dan keempat
perempuan adalah tokoh sentral yang menghidupkan tema-tema sampingan
seperti ketidakadilan, kekerasan, kebudayaan patriarkat, sosial, ekonomi, budaya,
dan politik. Perjalanan tokoh Saman dari menjalani hidup sebagai seorang imam
hingga menjadi aktivis dan berjumpa secara langsung dengan orang-orang kecil
yang didiskreditkan oleh kaum penguasa juga pertemuannya dengan perempuan-
perempuan yang menjadi sahabat lamanya menjadi pertemuan yang mengubah
hidupnya, dimana ia lebih mengenal tentang cinta juga keburukan-keburukan

dalam budaya patriarki.

Kedua, Ayu Utami menggambarkan keempat tokoh perempuan dalam
novel ini sebagai perempuan-perempuan yang tangguh. Ayu menggambarkan
tokoh perempuan sebagai identitas dan makhluk yang bebas. Kritik terhadap
ketidakadilan dan kekerasan adalah tujuan yang disampaikan oleh Ayu Utami.
Hal ini terlihat dari upaya Ayu sendiri yang menuntut adanya persamaan derajat
antara perempuan dengan laki-laki. Novel ini mengandung kekayaan simbolisme
yang digunakan oleh Ayu Utami baik secara langsung maupun tak langsung
mengkritik sistem patriarki. Karakter tokoh perempuan dari lingkungan kelas
ekonomi menengah ke atas memiliki karakter yang tegas, mandiri, berkeinginan
untuk maju, setia pada komitmen yang telah dibangun bersama, dan berani
menghadapi kenyataan. Ayu Utami berhasil meyakinkan pendapat kaum feminis
bahwa sesungguhnya tubuh, identitas, dan seksualitas perempuan dikuasai oleh
kaum laki-laki melalui konstruksi budaya patriarki, sebagaimana yang dialami
oleh keempat tokoh perempuan. Perjuangan keempat tokoh perempuan dalam
novel Saman sesunggunya adalah melawan hegemoni patriarki dan religositas
yang dikonstruksi oleh masyarakat sebagai alat melegalkan berbagai bentuk

ketidakadilan dan kekerasan terhadap kaum perempuan.

Ketiga, Ayu Utami dalam novel Saman ini lewat keempat tokoh

perempuan berusaha melawan dominasi laki-laki terhadap perempuan. Dalam
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masyarakat patriarki, laki-laki mempunyai peran dan kekuasaan yang besar. Laki-
laki menguasai berbagai bidang kehidupan dalam masyarakat, mulai dari
ekonomi, politik, sosial, dan bahkan kehidupan seksual. Perilaku seksual yang
diceritakan dalam novel Saman hampir sepenuhnya bertentangan dengan norma
masyarakat Indonesia. Hal ini berarti bahwa yang diceritakan bukanlah hubungan
heteroseksual yang disahkan oleh surat nikah. Dalam novel ini juga, Ayu
menghadirkan perempuan yang dominan terlebih dalam aspek seksual ketika
berhadapan dengan laki-laki. Penggambaran Ayu Utami terhadap realitas ini
seolah-olah mau menyatakan bahwa perempuan juga bisa menjadi pemimpin dan
bisa dominan dalam aspek-aspek kehidupan dalam masyarakat.

5.2 Usul dan Saran

Manusia pada dasarnya adalah makhluk sosial (ens sociale). Sebagai
makhluk sosial manusia diberi kebebasan yang sama. Meskipun demikian,
dalam praktik sehari-harinya kaum perempuan kerap kali mengalami
diskriminasi dan ketidakbebasan akibat dari budaya patriarkat yang
dikonstruksi oleh masyarakat. Adanya hegemoni kekuasaan laki-laki sering kali
menjadikan perempuan sebagai alat sekaligus objek ketidakadilan dan
kekerasan di dalam masyarakat. Pandangan mengenai perempuan sebagai sosok
irasional, tidak dapat memimpin, lemah lembut, dan tidak bertanggung jawab
menyebabkan kaum perempuan tidak memiliki kesempatan yang sama dengan
laki-laki baik dalam peran, status, dan kedudukan sosial. Hal ini juga dialami
olen keempat tokoh perempuan dalam novel Saman karya Ayu Utami.
Kendatipun demikian, Ayu Utami memberi gambaran edukasi bagi setiap
pembaca novelnya agar belajar dari keempat tokoh perempuan. Sebagai
perempuan yang dalam segala kehidupannya dikontrol oleh hegemoni laki-laki,
keempat tokoh perempuan berusaha menunjukkan identitas dirinya yang sama
dengan laki-laki dengan mendobrak kebiasaan masyarakat dimana saja mereka

berada.

Tulisan ini juga merupakan salah satu upaya untuk melihat kekerasan
dan ketidakadilan terhadap perempuan dalam novel Saman. Oleh karena itu
penulis menyampaikan beberapa saran berikut.
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Pertama, bagi kaum perempuan. Perempuan harus menunjukkan jati
dirinya sebagai ciptaan Tuhan yang setara dengan laki-laki. Dalam hal ini
perempuan harus maju dan berkembang atau mengembangkan potensi dirinya
agar bisa sejajar dengan laki-laki dalam berbagai bidang kehidupan entah
sosial, ekonomi, budaya terlebih dalam ruang publik agar sebisa mungkin
perempuan bisa tampil dan menunjukkan kemampuannya. Dengan
mengembangkan seluruh potensi diri, perempuan akan merasa setara dengan
laki-laki sehingga segala hal-hal buruk yang berkaitan dengan gambaran
tentang patriarki atau ketidakadilan dan kekerasan terhadap perempuan bisa
dicegah karena perempuan tampil sebagai pribadi yang mandiri dan tidak
terlalu bergantung pada orang lain. Perempuan harus sadar sepenuhnya akan
kesetaraan sebagai ciptaan Tuhan yang memiliki martabat yang sama meskKi
keberadaan mereka di tengah masyarakat kerap kali tidak dianggap bahkan
tidak jarang mengalami diskriminasi dalam bentuk ketidakadilan dan
kekerasan. Dengan demikian, kaum perempuan hendaknya berani untuk
melawan serta mendobrak kemapanan masyarakat dalam menghegemoni
peranan, tugas, dan status kaum perempuan di dalam masyarakat. Adanya
kesadaran untuk melawan hegemoni budaya patriarkat memperkuat identitas
diri mereka sebagai kaum perempuan, yang memiliki kebebasan atas diri

mereka sendiri.

Kedua, bagi budaya dan masyarakat. Mayarakat dan budaya sebagai
tempat bagi seorang perempuan untuk bersosialisasi hendaknya terbuka untuk
menerima perempuan sebagai yang setara dengan semua anggota masyarakat
khususnya laki-laki. Sebagai makhluk berbudaya manusia hidup dengan suatu
keyakinan bersama meskipun kadang hakikat budaya yang dipegang oleh
masyarakat tidak jarang merugikan kelompok-kelompok tertentu di dalamnya.
Hal ini seringkali dialami oleh kaum perempuan. Dalam kebudayaan
masyarakat kerap kali mengkonstruksi peran berdasarkan gender, sehingga
kaum perempuan sering kali dinomorduakan juga ditempatkan dalam tugas dan
peranannya di dapur, sumur, dan kasur. Kaum perempuan tidak memiliki
kesempatan untuk mengemukakan pendapat dalam pengambilan kebijakan-

kebijakan di dalam masyarakat, akibatnya kaum perempuan seakan-akan
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dipolitisasi oleh kepentingan laki-laki. Karena itu, kepada masyarat adat atau
budaya khususnya laki-laki hendaknya memberi kesempatan yang sama kepada
kaum perempuan untuk terlibat aktif di dalam pengambilan kebijakan agar
mengurangi sistem patriarki yang merugikan kaum perempuan sehingga
kesetaraan yang dicita-citakan bisa tercapai dengan baik. Budaya dan
masyarakat yang memandang rendah kaum perempuan dalam hal ini laki-laki
hendaknya sadar untuk tidak bertindak semena-mena apalagi melakukan

tindakan kekerasan dan ketidakadilan terhadap perempuan.

Ketiga, bagi agen pastoral. Dalam novel ini, Ayu Utami juga
menyinggung soal aspek religiositas lewat tokoh Wissanggeni yang mengubah
nama menjadi Saman. Sebagai seorang agen pastoral, Saman sudah berjuang
untuk menyelamatkan warga Perambulih juga kaum perempuan dari tindakan
kekerasan dan ketidakadilan. Semangat yang sama mestinya juga diteladani
oleh para agen pastoral untuk terus mengkomunikasikan nilai-nilai religius
kepada masyarakat dalam kaitannya dengan kesetaraan antara perempuan dan
laki-laki dan mesti melarang tindakan ketidakadilan dan kekerasan terhadap
perempuan dalam kehidupan bermasyarakat. Para agen pastoral mesti secara
terus-menerus mengingatkan hal ini dalam kotbah-kotbah, syering iman atau
katekese agar masyarakat bisa memahami realitas ini dan semakin menghargai

satu sama lain sebagai ciptaan Tuhan yang bermartabat.

Keempat, bagi peneliti selanjutnya yang barangkali tertarik untuk
mengkaji tema yang sama. Dalam hal ini, penulis menyadari bahwa kajian
penulis berkaitan dengan Kekerasan dan Ketidakadilan terhadap Perempuan
dalam novel Saman karya Ayu Utami (Kajian Kritik Sastra Feminis) masih
jauh dari kata sempurna. Karena itu, penulis menyarankan agar peneliti
selanjutnya lebih mempertajam lagi keterkaitan konsep antara kritik sastra
feminisme dengan data-data yang berkaitan dengan kekerasan dan
ketidakadilan terhadap perempuan dalam novel Saman. Dalam tulisan ini,
penulis hanya memfokuskan pada tiga kajian kritik sastra feminis (ideologis,
feminis marxis-sosialis, dan ginokritik). Penulis mengharapkan peneliti

selanjutnya untuk mengaplikasikan kelima kajian kritik sastra feminis secara
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lengkap. Selain itu, data-data yang terdapat dalam novel masih perlu dikaji lagi
khususnya dalam menggambarkan kekerasan dan ketidakadilan terhadap
perempuan. Untuk itu, peneliti meninggalkan ruang kajian bagi peneliti
selanjutnya agar dapat menganalisis lebih tajam kajian kritik sastra feminisme
atas kekerasan dan ketidakadilan terhadap perempuan dalam novel Saman

karya Ayu Utami.
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